I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang bersumber dari objek yang
diamati dan diteliti langsung dengan mengadakan pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner kepada para sampel yang ditentukan. Data penelitian yang
tertuang dalam bentuk pernyataan dikumpulkan melalui data diri dari subjeknya.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
melalui kuesioner. Kuesioner yang disebarkan kepada 148 pembantu ketua di

Perguruan Tinggi Swasta yang ada di wilayah Lampung.

3.2 Sampel Penelitian

Sampel dari penelitian ini adalah organisasi nirlaba khususnya perguruan tinggi
swasta yang ada di Lampung, responden yang dijadikan sampel dalam penelitian
ini adalah pembantu ketua atau setara manajer yang telah menjabat lebih dari satu
tahun. Tehnik penyebaran kuesioner dilakukan dengan mengantar langsung untuk
wilayah Bandar Lampung dan Kotabumi, sedangkan untuk wilayah Pringsewu,
Tulang Bawang dan Metro kuesioner dikirm melalui pos, untuk memastikan
responden tersebut mengisi kuesioner yang diberikan penulis menggunakan
contac person, batas waktu yang diberikan dalam pengisian kuesioner ini adalah
satu bulan. Studi pendahuluan sudah dilakukan untuk meyakinkan bahwa bahasa
terjemahan tidak membingungkan responden dalam memahami pertanyaan dari
kuesioner untuk menghindari rendahnya keinginan responden dalam pengisian

kuesioner. Studi pendahuluan ini juga dilakukan untuk melihat dan menguji
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keakurasian terjemahan bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini penulis

lakukan dengan menemui beberapa orang yang memiliki kemampuan bahasa

Inggris yang baik, seperti guru dan dosen bahasa Inggris. Hasil terjemahan atas

kuesioner tersebut dicocokkan satu sama lain untuk disusun menjadi kuesioner

yang layak disebar. Studi pendahuluan kedua dengan menyebar kuesioner ke

beberapa perguruan tinggi swasta yang ada di wilayah Lampung, perguruan tinggi

swasta tersebut adalah perguruan tinggi yang memiliki jenjang pendidikan

Diploma Tiga sampai dengan Sarjana Strata Satu dengan status aktif. Data

perguruan tinggi yang menjadi sampel dan responden dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Tabel Sampel dan Responden

Wilayah

Nama Perguruan Tinggi

Kuesioner
yang disebar

Kuesioner
yang kembali

Bandar
Lampung

Universitas Malahayati

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Satu Nusa
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Mitra Lampung
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Mitra Lampung
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Lampung
STMIK Mitra Lampung

Akademi Akuntansi Lampung

Akademi Bahasa Asing DCC Bandar Lampung
Akademi Akuntansi dan Manajemen Mitra
Lampung

AMIK DCC Bandar Lampung

Akademi Keperawatan Malahayati B. Lampung
AMIK Mitra Lampung
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Metro

Universitas Muhammaddiyah Metro
STKIP PGRI Metro

Pringsewu

STIE Muhammaddiyah Pringsewu
STIKES Muhammaddiyah Pringsewu
STKIP Muhammadiyah Pringsewu
STMIK Pringsewu

Akademik Keperawatan Muhammadiyah
Pringsewu

AMIK DCC Pringsewu
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Kotabumi | STMIK DCC Kotabumi 5 5

STKIP Muhammaddiyah Kotabumi 5 3

STIH Muhammaddiyah Kotabumi 5 5

STMIK Surya Intan Kotabumi 5 4

Akademi Bahasa Asing DCC Kotabumi 5 5

Tulang Universitas Magou Pak Tulang Bawang 7 5

Bawang

Data Responden yang tidak konsisten (20)
Jumlah 143 93

Dari 148 kuesioner yang disebar kepada responden, jumlah yang kembali
sebanyak 113 kuesioner. Dengan demikian diperoleh responden rate dari
penyebaran kuesioner ini adalah 76,3%, dari jumlah yang kembali terdapat 20
kuesioner yang tidak dapat dimasukkan sebagai sampel karena responden tidak
konsisten menjawab beberapa pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner,
sehingga sampai akhir yang dapat diikutsertakan dalam pengujian data adalah

sebanyak 93 kuesioner.

3.3 Pengukuran Variabel

3.3.1 Sistem Pengukuran Kinerja Komperhensif

Kuesioner yang mengukur sistem pengukuran kinerja (SPK) komperhensif
menanyakan seberapa besar informasi tentang system pengukuran kinerja.
Instrument ini dikembangkan oleh Hall (2004). Kuesioner ini terdiri dari
pertanyaan untuk mengetahui seberapa besar SPK bersifat komperhensif.
Responden ditanya untuk mengetahui sangat besar atau tidak sama sekali kegiatan
perusahaan yang diwakili dengan sembila pertanyaan menggunakan 7 poiny skala
likert, 1 jika tidak sama sekali hingga 7 jika sangat besar. Kuesioner untuk
variabel ini terdiri dari sembilan pertanyaan, lima pertanyaan terkait dengan

sejauh mana SPK menyediakan berbagai informasi kinerja tentang bagian-bagian
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penting dari perusahaan jasa (Hall, 2008, p.150), sisanya empat pertanyaan
diambil dari Chanell (2005), dan berhubungan dengan tingkat integritas dalam
langkah-langkah strategi. Pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa kita tertarik
pada sejauh mana SPK menyediakan informasi tentang operasi unit usaha. Hal ini
dilakukan untuk membantu memastikan bahwa manajer focus pada peran mereka
dalam SPK (Hall, 2008, p.150), responden menunjukkan yang mana dari dua

deskripsi ini yang lebih baik diwakili oleh system pengukuran Kinerja.

3.3.2 Kejelasan Peran

Sawyer (1992) mendefinisikankejelasan peran menjadi dua pengertian yaitu
keberadaan dari tujuan dan sasaran hasil suatu pekerjaan yang telah didefinisikan
dengan jelas (Goal Clarity) dan keberadaan dari setiap individu dimana mereka
merasa yakin tentang bagaimana harus melakukan pekerjaannya (Process
Clarity). Instrument variabel kejelasan peran terdiri dari sepuluh pertanyaan
dengan menggunakan skala likert tujuh dari nilai satu jika sangat tidak setuju
hingga nilai tujuh jika sangat setuju. Kejelasan peran merujuk kepada persepsi

yang berkaitan dengan peranannya (Kahn et al, 1964 dalam oleh Hall (2004).

3.3.3 Pemberdayaan Pisikologis

Pemberdayaan pisikologis adalah konstruk yang mengacu pada motivasi intrinsik
tiap individu (Thomas dan Velthouse, 1990). Pemberdayaan pisikologis
didefinisikan secara teoritis dan secara empiris sebagai empat kognisi: nilai suatu
pekerjaan, kompetensi, penentuan diri dan pengaruh (Thomas dan Velthouse,

1990; Spreitz, 1995 dalam Hall 2004). Skala yang digunakan dalam variabel ini
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adalah skala likert satu sampai dengan tujuh, berkisar nilai satu jika sangat tidak

setuju hingga nilai tujuh jika sangat setuju.

3.3.4 Kinerja Manajerial

Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja manajerial sebagai
kecakapan manajer dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan manajerial antara
perencanaan, investing supervise, pengaturan staf, negoisasi (Mahoney et al, 1963
dalam Hall 2004). Kinerja manajerial diukur dengan menggunakan skala linkert
dengan sembilan pertanyaan , instrument ini meminta para manajer untuk
memberikan peringkat pada kinerja berdasarkan delapan dimensi dari kinerja
manajerial yaitu perencanaan, investigasi, evaluasi, pengawasan,recruitment,
negoisasi dan perwakilan, dan keseluruhan penilaian kinerja. Instrument variabel
kinerja manajerial terdiri dari sembilan pertanyaan dengan menggunakan skala
likert tujuh dari nilai satu jika kinerja dibawah rata-rata hingga nilai tujuh jika

kinerja jauh diatas rata-rata.

3.4 analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat uji statistic Partial Least Square
(PLS) dengan menggunakan software Smart PLS untuk analisis data. PLS adalah
persamaan structural SEM yang berbasis komponen atau varian. PLS merupakan
pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis covariance
menjadi berbasis variance. SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji
kausalitas/ teori sederhana sedangkan PLS lebih bersifat predictive model.

(Ghozali, 2006).
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3.4.1 Pengukuran Struktur Model
Pengukuran structural model diukur dengan rata-rata R? untuk variable
terkait dan pengujian koefisiensi jalur. Menurut Camison & lopes (2010) dan Falk

& Miller (1992) bahwa R? lebih dari 0,1 dapat diterima.

3.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis atas sistem pengukuran Kinerja, kejelasan peran,
pemberdayaan pisikologis dan kinerja manajerial dilakukan dengan
membandingkan hasil patch coefiencient dengan t-table. Bila T Table < T hitung

pada derajat kebebasan 5% maka pengujian hipotesisnya signifikan.

3.6 Uji Jalur

Uji jalur (path analysis) adalah sebuah analisis yang dikembangkan oleh
Sewal Wright and Bohrnsdetd. Digunakan untuk menganalisis hubungan antara
variable bertujuan untuk mengetahui hubungan langsung maupun tidak langsung
variable eksogen terhadap variable endogen yang di hitung menggunakan The

Sobel’s test.



